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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh tingkat 

pengangguran, indeks pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi terhadap 

tingkat kemiskinan di 5 Kabupaten/Kota di D.I.Yogyakarta tahun 2012-2019, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel tingkat pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di 5 Kabupaten/Kota di D.I.Yogyakarta tahun 2012-

2019. Tingkat pengangguran yang tinggi akan meningkatkan persentase 

tingkat kemiskinan di D.I.Yogyakarta. 

2. Variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di 5 Kabupaten/Kota di D.I.Yogyakarta tahun 

2012-2019. Indeks pembangunan manusia yang besar akan menurunkan 

persentase tingkat kemiskinan di D.I.Yogyakarta. 

3. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di 5 Kabupaten/Kota di D.I.Yogyakarta tahun 

2012-2019. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan menurunkan persentase 

tingkat kemiskinan di D.I.Yogyakarta. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pemerintah dalam mengurangi tingkat pengangguran diharapkan dapat 

memberikan penyuluhan, pembekalan keterampilan dan pelatihan kerja 

kepada masyarakat untuk bisa menciptakan lapangan pekerjaan sendiri 

sesuai dengan kemampuan dan minatnya masing-masing untuk 

mengembangkan kompetensi kerja. 

2. Pemerintah dalam upaya meningkatkan indeks pembangunan manusia, 

diharapkan pemerintah memperhatikan pengeluaran khususnya pada sektor 

pendidikan dapat memperbaiki atau menambah akses dan fasilitas. 

Pemerintah juga diharapkan dapat mengoptimalkan, memperbaiki dan 

menambah akses atau fasilitas pada sektor kesehatan, serta lebih 

memperhatikan masyarakat kurang mampu agar mendapatkan fasilitas 

kesehatan gratis. 

3. Pemerintah dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi diharapkan 

memperhatikan aspek-aspek pemerataan distribusi pendapatan terhadap 

masyarakat, meminimalisir pengeluaran daerah, serta dapat 

mengoptimalkan dan menggali potensi-potensi yang ada di 5 

Kabupaten/Kota di D.I.Yogyakarta. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lain 

yang memiliki keterkaitan dengan kemiskinan, seperti jumlah penduduk, 

pendidikan dan upah minimum untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di D.I.Yogyakarta. 
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